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Sudarmi,Sri. 2018.Analisis Kesalahan PenggunaanPartikel Wa Dan Ga Dalam
Keterampilan Mengarang Pada Mata Kuliah Menulis (Argumentatif 1) Oleh
Mahasiswa Sastra Jepang Angkatan 2013. Program Studi Sastra Jepang. Fakultas
IiImu Budaya. Universitas Brawijaya.

Pembimbing: Nadya Inda Syartanti
Kata Kunci: analisis kesalahan,mengarang,partikel wa dan partikel ga

Partikel wa dan ga adalah partikel yang memiliki kemiripan fungsi, karena
kemiripan fungsi tersebut sering dijumpai kesalahan penggunaan partikel wa dan
gaoleh pembelajar bahasa Jepang. Karena hal tersebut, penulis melakukan
penelitian tentang analisis kesalahan penggunaan partikel wa dan gadalam
penulisan mengarangoleh mahasiswa Sastra Jepang Universitas Brawijaya
angkatan 2013.

Penelitian ini bertujuan membuktikan, penggunaan partikel wa dan
partikel ga dalam penulisan sakubun serta membuktikan jenis dan penyebab yang
mempengaruhi kesalahan penggunaan partikel wa dan ga dalam penulisan
sakubun. Penelitian ini merupakan penelitian deskritif kualitatif yang pengambilan
datanya berupa observasi dan wawancara kepada responden penelitian.

Hasil penelitian ini adalah dari 14 responden yang menjadi sample
penlitian ini ditemukan 11 data kesalahan penggunaan partikel wa dan ga dalam
penulisan karangan yang dilakukan oleh 7 responden, masing-masing 4 data
kesalahan penggunaan partikel wa dan 7 data kesalahan penggunaan partikel ga.
Jenis kesalahan yang ditemukan adalah (1) kesalahan perorangan,yaitu kesalahan
yang dilakukan oleh satu individu, (2)kesalahan kelompok,yaitu kesalahan yang
dilakukan oleh orang banyak di mana kelompok tersebut mempunyai bahasa ibu
yang sama, (3) Kesalahan menganalogi, yaitu kesalahan karena pemukulrataan
fungsi partikel wa dan ga.Penyebab terjadinya kesalahan adalah (1) penyebab
interlingual, yaitu karenya adanya interfensi bahasa ibu, (2) penyebab intralingual,
yaitu kekurangfahaman terhadap fungsi wa dan ga.
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1.1  Latar Belakang

Bahasa Jepang adalah bahasa yang memiliki karaterstik yang unik, hal ini
dapat dilihat dari segi huruf dan segi gramatikalnya. Dari segi huruf, bahasa
Jepang adalah bahasa yang memiliki banyak huruf tetapi miskin akan bunyi,
karena hanya memiliki lima buah vokal dan beberapa buah konsonan yang diikuti
vokal tersebut dalam bentuk suku kata terbuka. Untuk menyampaikan bunyi yang
jumlahnya terbatas tadi digunakan empat macam huruf, yaitu huruf hiragana,
huruf katakana, huruf kanji dan huruf romaji (Sutedi, 2011: 7). Dari segi struktur
gramatikal, susunan struktur bahasa Jepang berbeda dengan struktur bahasa
Indonesia, struktur bahasa Indonesia adalah Subjek+Predikat+Objek (S-P-O),
sedangkan sruktur bahasa Jepang adalah Subjek+Objek+Predikat (S-O-P).
Dalam hal gramatikal, bahasa Jepang memiliki partikel (joshi), yaitu kelas kata
yang tidak dapat berdiri sendiri, dipakai setelah suatu kata untuk menunjukkan
hubungan antarkata dan menambah arti kata tersebut agar lebih jelas (Sudjianto
dan Dahidi, 2009: 181).

Partikel dalam bahasa Jepang memiliki banyak jenis dan masing-masing
partikel memiliki fungsinya masing-masing. Namun, beberapa partikel dalam
bahasa Jepang ada yang memiliki kemiripan fungsi dan dapat saling
menggantikan satu sama lain tergantung situasi. Kemiripan fungsi inilah yang

terkadang menyebabkan kerancuan pemakaian partikel bahasa Jepang. Partikel

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




.dC.1

.ub

yang memiliki kemiripan fungsi diantaranya adalah partikel wa dan ga, partikel

I’EPOSItOI’)’

wa dan ga memiliki kemiripan fungsi tetapi hanya pada fungsi tertentu. Berikut
ini adalah contoh kemiripan fungsi penggunaan partikel wa dan ga dalam
kalimat (Isao, 2011: 255):

1) KEB (1X/H) 73—F 1 —IT kT,

Tarou (wa/ga) paatii ni kita.
Tarou datang ke pesta.

2)  FREHSRE (13*0) "—T 4 —ITKT=,
Mishiranu otoko (wa/ga) paatii ni kita.
Lelaki yang tidak diketahui itu datang ke pesta.

Jika dilihat dari contoh kalimat di atas, penggunaan partkel wa dan ga
hampir tidak bisa dibedakan, tetapi jika diamati secara lebih teliti kedua kalimat
tersebut sebenarnya memiliki perbedaan. Kalimat (1) bisa menggunakan partikel
wa dan ga karena dalam kalimat tersebut dari pembicara dan pendengar sudah
mengetahui subjek dan topik pembicaraan yang ada dalam kalimat tersebut.
Sedangkan kalimat (2), hanya bisa menggunakan partikel wa karena dalam
kalimat tersebut pembicara dan pendengar sama-sama tidak tahu siapa subjek
dalam kalimat itu.

Kemiripan fungsi yang terdapat dalam penggunaan partikel wa dan ga
inilah yang sering menyebabkan kerancuan dan kesalahan pemakaian utamanya
bagi pembelajar bahasa Jepang. Penulis selaku pembelajar bahasa Jepang sering
menjumpai kesalahan penggunaan partikel bahasa Jepang dalam tugas membuat
sakubun (karangan) pada mata kuliah Menulis Argumentatif 1. Mata kuliah

Menulis Argumentatif 1 adalah mata kuliah wajib bagi mahasiswa Program Studi
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Sastra Jepang Universitas Brawijaya di semester 5. Di semester 5 ini mahasiswa
Sastra Jepang sudah mendapatkan materi bahasa Jepang pada level chuukyuu
(level menengah), sehingga dapat diasumsikan pada level pembelajaran ini
mahasiswa Prodi Sastra Jepang memahami penggunaan partikel wa dan ga,
karena penggunaan partikel wa dan ga sendiri adalah materi pada level shoukyuu
(level dasar) yang diajarkan pada semester awal perkuliahan.

Dari pemaparan di atas maka peneliti mengambil tema skripsi tentang
analisis kesalahan, dengan judul skripsi “Analisis Kesalahan Penggunaan Partikel
Wa Dan Ga Dalam Keterampilan Mengarang Pada Mata Kuliah Menulis
(Argumentatif 1) Oleh Mahasiswa Sastra Jepang Universitas Brawijaya Angkatan

2013~

12  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di jabarkan sebelumnya maka
rumusan masalah dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengunaan partikel wa dan partikel ga dalam keterampilan
mengarang pada mata kuliah Menulis (Argumentatif 1) oleh mahasiswa
Sastra Jepang angkatan 2013?

2. Jenis dan penyebab apa saja yang mempengaruhi kesalahan penggunaan
partikel wa dan partikel ga dalam keterampilan mengarang pada mata kuliah

Menulis (Argumentatif 1) oleh mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2013?
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1.3 Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk :

1. Mendiskripsikan penggunaan partikel wa dan ga yang dilakukan oleh
mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2013 dalam keterampilan mengarang
pada mata kuliah Menulis (Argumentatif 1).

2. Mendiskripsikan jenis dan penyebab yang mempengaruhi kesalahan
penggunaan partikel wa dan partikel ga dalam keterampilan mengarang pada
mata kuliah Menulis  (Argumentatif 1) oleh mahasiswa sastra Jepang

angkatan 2013.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis dan pembaca tentang
penggunaan partikel wa dan ga dalam bahasa Jepang.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah informasi kesalahan-
kesalahan penggunaan partikel wa dan ga agar tidak terulang kesalahan yang

sama dalam pemakaian partikel wa dan ga dalam sakubun (karangan).
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1.5  Ruang Lingkup Penelitian

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya berfokus
meneliti kesalahan penggunaan partikel wa dan ga, dengan mengambil sampel
14 responden mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2013 yang sudah mengambil
mata kuliah menulis (argumentative 1) pada semester 5 dan 14 responden

tersebut difokuskan pada kelas yang diampu oleh native.

1.6  Definisi Istilah Kunci
Istilah kunci dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Kesalahan : Suatu teknik untuk mengiidentifikasikan,
mengklasifikasikan dan mengintepretasikan secara sistematis kesalahan-
kesalahan yang dibuat oleh si terdidik yang sedang belajar bahasa asing atau
bahasa kedua dengan menggunakan teori-teori dan prosedur-prosedur
berdasarkan linguistik. (Crystal 1980, dikutip oleh Ruru dan Ruru 1985 oleh
Pateda, 1989 : 32).

2. Joshi : Kelas kata yang termasuk fuzokugo yang di pakai
setelah suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut serta
untuk menambabh arti kata tersebut lebih jelas lagi. (Hirai dalam Sudjianto dan
Dahidi :2009 : 181).

3. Karangan/ Sakubun : Ekspresi kalimat yang dasar pemikirannya diambil
dari kegiatan pemahaman (menyimak,membaca) dan kegiatan ekspresi lain.

(Ogawa 1993, hal : 607 dalam buku Nihongo Kyooiku Jiten).
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan merupakan prosedur yang digunakan untuk meneliti
dan mengevaluasi kesalahan-kesalahan berbahasa. Menurut Pateda (1989: 32)
menjelaskan analisis kesalahan adalah suatu teknik mengidentifikasi, dan
mengintepretasikan secara sistematis kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh
pembelajar yang sedang belajar bahasa asing atau bahasa kedua dengan
menggunakan teori-teori dan prosedur-peosedur berdasarkan linguistik. Dengan
kata lain, analisis kesalahan merupakan bentuk kegiatan menganalisa kesalahan
berbahasa yang dilakukan oleh pembelajar bahasa kedua. Dapat disimpulkan
analisis kesalahan adalah kegiatan menganalisa kesalahan selama pembelajar
(pembelajar bahasa) melakukan pembelajaran bahasa pertama maupun bahasa
kedua.
2.1.1 Jenis Kesalahan

Kesalahan berbahasa memiliki banyak jenis, tetapi tidak semuanya dapat
dikategorikan pada kesalahan yang bersifat sistematis yang berhubungan dengan
kompetensi. Berikut ni jenis kesalahan berbahasa menurut Pateda (1989 : 38-49)
ada 13 jenis kesalahan berbahasa :
1. Kesalahan Acuan

Kesalahan yang berkaitan dengan realisasi benda, proses atau peristiwa

yang tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki penulis atau pembaca. Untuk
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mengurangi  kesalahan acuan, pesan yang diberikan harus jelas saat
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penyampaiannya dan tidak menimbulkan berbagai tafsiran. Dengan kata lain,
semakin khusus dan semakin jelas kata yang ingin disampaikan, semakin kecil
kemungkinan lawan bicara salah menangkap pesan tersebut. Misalnya, pembicara
ingin agar lawan bicara membawa Kkursi lipat, maka pembicara sebaiknya
mengatakan “kursi lipat” dan tidak hanya mengatakan “kursi” karena “kursi”
masih bersifat umum.
2. Kesalahan Register

Kesalahan yang disebabkan variasi bahasa yang berhubungan dengan
pekerjaan seseorang. Kesalahan register adalah kesalahan yang berhubungan
dengan bidang pekerjaan seseorang. Misalnya kata “operasi” bagi seorang dokter,
dan petugas pemerintahan akan memiliki daerah pengertian yan g berbeda.
8 Kesalahan Sosial

Ada variasi bahasa yang dikaitkan dengan latar belakang sosial pembicara
dan pendengar. Latar belakang sosial ini mengharuskan pembicara untuk berhati-
hati memilih kata atau susunan kalimat yang sesuai dengan latar belakang orang
yang diajak bicara. Misalnya, pembicara sebaiknya tidak menggunakan kata “aku”
tetapi mengguakan kata ““saya” ketika berbicara dengan seorang guru.
4. Kesalahan Tekstual

Kesalahan ini muncul karena salah menafsirkan pesan yang tersirat dalam
kalimat atau wacana. Misalnya dalam kalimat “ Anak dokter Ahmad Ali sakit”,
tidak dapat diketahui dengan jelas siapa yang sakit sehingga orang dapat

memiliki bermacam-macam pendapat.
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5. Kesalahan Penerimaan

Kesalahan penerimaan berhubungan dengan keterampilan menyimak atau
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membaca. Kesalahan ini disebabkan oleh kurangnya perhatian pendengar terhadap
apa yang disampaikan pembicara, alat pendengaran, suasana hati pendengar,
lingkungan, misalnya kebisingan atau keramaian, ketidakjelasan ujaran,
penggunaan kata atau kalimat yang ambigu, tidak saling mengerti antara
pembicara dan pendengar, jumlah pesan yang terlalu banyak sehingga sulit
diingat oleh pendengar. 6.  Kesalahan Pengungkapan

Kesalahan ini berhubungan dengan pembicara. Pembicara salah
mengungkapkan atau menyampaikan apa yang dipikirkan, dirasakan atau yang
diinginkan. Misalnya, petugas bandar udara salah mengucapkan fifteen (lima
belas) padahal yang dimaksud fifty (lima puluh). Kesalahan pengunggkapan
tersebut dapat menyebabkan kesalahan pesawat yang fatal.
7. Kesalahan Perorangan

Kesalahan yang dibuat oleh seseorang diantara kawan-kawannya yang lain.
Pelaku kesalahan hanya individu tertentu sehingga perbaikan kesalahan ini pun

dilakukan individu pula.

8. Kesalahan Kelompok

Kesalahan kelompok adalah kesalahan berulang-ulang yang dilakukan
oleh kelompok. Kesalahan yang dilakukan oleh kelompok atau orang banyak
dapat dikatakan kesalahan kelompok apabila kelompok tersebut bersifat homogen,
misalnya menggunakan bahsa ibu yang sama, atau mempunyai latar belakang

pendidikan dan sosial yang sama.
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9. Kesalahan Menganalogi
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Pembelajar bahasa menguasai suatu bentuk bahasa yang dipelajari, lalu
menerapkannya dalam konteks padahal bentuk tersebut tidak dapat diterapkan.
Pembelajar tersebut melakukan proses pemukulrataan yang berlebihan. Misalnya,
seorang ketua perempuan, akan tetap disebut “ketua’ dan bukan “ketui”. Berbeda
halnya dengan kata “siswa” dan “siswi”, atau “putra” dan “putri”.

10.  Kesalahan Transfer

Kesalahan ini terjadi apabila kebisaan pada bahasa ibu diterapkan pada
bahasa yang dipelajari. Misalnya, bunyi [tsu] (-2) sering dilafalkan menjadi [su]
dikarenakan tidak adanya bunyi tersebut dalam bahasa ibu yaitu bahasa Indonesia
sehingga pembelajar melafalkannya sesuai bunyi yang paling mendekati. Menurut
Brown (1980 dikutip dari Pateda, (1989 : 75) ada dua macam transfer, yaitu
transfer positif atau interlingual jika sisem bahasa ibu mirip dengan bahasa yang
dipelajari, dan transfer negatif atau interferensi jika sistem bahasa ibu dan bahasa
yang dipelajari berbeda.

11.  Kesalahan Guru

Kesalahan guru berkaitan dengan teknik dan metode pengajaran yang
dilakukan di kelas. Kesalahan ini terjadi karena metode atau bahan yng diajarkan
kurang benar. Umumnya pembelajar menerima penjelasan guru tanpa koreksi.
Oleh karena itu, guru sebaiknya lebih berhati-hati dalam memberikan penjelasan.
12.  Kesalahan Lokal

Menurut Valdman (1975 dikutip dari Pateda 1989 : 47), kesalahan lokal

adalah kesalahan linguistik yang meyebabkan suatu bentuk atau struktur dalam
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sebuah kalimat tampak canggung. Namun, bagi seorang penutur yang mahir
bahasa tersebut, hampir tidak ada kesulitan untuk memahami kalimat tersebut.
13.  Kesalahan Global

Menurut Norrish (1983 yang dikutip dari Pateda, 1989 : 48), adalah
kesalahan karena efek makna dari seluruh kalimat. Kesalahan jenis ini
menyebabkan pendengar atau pembaca salah mengerti suatu pesan atau
menganggap bahwa suatu kalimat tidak dapat dimengerti. Perbedaan kesalahan
lokal dan kesalahan global adalah terletak pada sruktur kalimatnya. Jika kesalahan
lokal masih bisa dimengerti penutur asli, maka kesalahan global sulit atau bahkan
tidak dapat dimengerti penutur asli bahasa tersebut.
2.1.2 Penyebab Kesalahan Berbahasa

Penyebab kesalahan berbahasa menurut Tarigan (1990 : 31), adalah
sebagai berikut :
a. Penyebab Interlingual

Ini dikenal juga sebagai interferensi eksternal atau bahasa ibu, dan transfer
bahasa. Jadi, penyebab pertama kesalahan berbahsa adalah karena mempunyai
asal usul interferensi bahasa ibu.
b. Penyebab Intralingual

Berbagai telaah dan kajian menunjukkan bahwa para penutur berbagai
ragam bahasa menghasilkan kesalahan-kesalahan yang sama yang merefleksikan
bukan struktur bahasa ibu tetapi kesalahan generalisasi mengenai kaidah-kaidah
bahasa sasaran.

C. Penyebab lain
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a. Ketidakcermatan atau kesembronoan, kesalahan berakibat dari upaya
pembelajar mengikuti kaidah-kaidah yang diyakininya atau yang
diharapkannya, benar atau tepat tetapi sebenarnya salah satu tidak tepat
dalam beberapa hal.

b. Kesalahan lain sebagai dampak pengajaran yang salah :

1. Hiperkoreksi. Hal ini memberikan kepada pembelajar suatu kesan
yang salah mengenai kepentingan atau kegunaan butir-butir yang
serupa itu dan mereka begitu cemas mengenai penggunaanya yang
tidak tepat sehingga mereka salah memakainya.

2. Kaidah-kaidah yang salah yang diberikan oleh sang guru. Para guru
kadang-kadang memberikan para siswa kaidah-kaidah yang jauh dari
memadai dan kalau para siswa mengikutinya maka itu membuat
kesalahan yang sama dengan kesalahan-kesalahan yang disebabkan

oleh kaidah-kaidah mereka sendiri.

2.2 Partikel Bahasa Jepang

Partikel kalimat dalam bahasa Jepang disebut Joshi. Joshi adalah kelas kata
yang termasuk fuzokugo yang dipakai setelah suatu kata untuk menunjukkan
hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta untuk menambahkan arti kata
tersebut lebih jelas lagi (Sudjianto dan Dahidi, A. (2004 : 181).

Joshi menurut Isao, (2000: 345) mengatakan bahwa :

B E BTV ST, LGB 72 S ORI HEET DTEH 0720
T
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Joshi wa tandoku dewa mochiisarezu, meishi ya doushi nado hokano go ni ato
sessuru katsuyou no nai go desu.

“Joshi adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri, tidak mengalami perubahan
dan digunakan untuk mengikuti nomina, verba dan kelas kata yang lain.”

Menurut Sudjianto dan Dahidi, A (2014: 181), berdasarkan fungsinya
partikel dalam bahasa Jepang dapat dibagi menjadi empat, yaitu, kakujoshi,
setsuzokushi,fukujoshi, dan shuujoshi.

1 . Kakujoshi

Partikel yang termasuk kakujoshi pada umumnya di pakai setelah nomina
untuk menunjukkan hubungan antara nomina tersebut dengan kata lainnya.
Partikel yang termasuk kakujoshi adalah de [C],e [~], ga [%3], kara [%> 5], ni
[(Z],no [D], 0 [Z]to[&£], ya [K°] dan yori [X ¥ ].
2 . Setsuzokushi

Partikel yang termasuk setsuzokushi dipakai setelah yoogen (dooushi,i-
keiyooshi, na-keiyooshi) atau setelah jodoushi untuk melanjutkan kata-kata yang
ada sebelumnya terdapat kata-kata yang ada pada bagian berikutnya. Partikel
yang termasuk setsuzokushi,ba [(], to [ £ 1], keredo [iF 41 &7, keredomo [T 41 &
1, ga [23], kara [2> 5], shi [ L], temo (demo) [ T %], te [ T], nagara [7275 5],
noni [ (Z], dan node [ C].
3. Fukujoshi

Partikel yang dapat menambah arti kata lain yang ada sebelumnya dan
memiliki peran yang (hampir) sama dengan adver b yaitu untuk menghubungkan
kata-kata yang ada sebelumnya dengan Kkata-kata yang ada pada bagian

berikutnya. Partikel yang temasuk kelompok fukujoshi, wa [(E], mo [®], koso
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[Z %], sae [& %], demo [T %],shika [ L 7>],made [ C]bakari [I£220],
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hodo [1% &7, kurai [< 5], nado [72 £, nari [72 V], yara [° 5], ka [°] .
4 . Shuujoshi

Merupakan partikel yang dipakai diakhir kalimat atau pada akhir bagian-
bagian kalimat untuk menyatakan perasaan pembicara seperti rasa
haru,larangan,heran,pertanyaan dan sebagainya. Partikel yang temasuk kelompok
Shuujoshi ka [2>], naa [72 &], na [72], zo [€], tomo [ & %], ne [#2], wa [IZ],yo

[KL], no[@], kashira [2>L 5], sa[X].

2.3 Perbedaan Fungsi Partikel wa (1X) dan Partikel ga (%3)
2.3.1 Partikel wa (I%)

Menurut Chino, (1991: 01), “Wa memiliki bermacam-macam pemakaian,
tetapi fungsi utamanya adalah untuk mengantar sebuah topik pembicaraan
(terutama dalam percakapan) dalam sebuah anak kalimat yang berhubungan
dengan topik itu. Secara teknis, wa tidak menunjukkan suatu hal (subjek, objek).
Namun demikian, dalam pemakaiannya partikel wa sering (tetapi tidak [harus]
selalu) berada setelah subjek dalam kalimat.”

Fungsi partikel wa ((X) menurut Chino, (1991: 1-4) :

1.  Menunjukkan topik kalimat.

1) BFIHIZBEMER T,
Ashita wa nichiyoubi desu.
Besok adalah hari Minggu.
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Kalimat di atas menjelaskan kata besok sebagai topik kalimat dan kata hari
minggu sebagai kalimat penjelas.
Menunjukkan hal yang kontras antara dua hal atau dua gagasan.
2) WIEFES> TR, FiZEo TR,

Ame wa futteiru ga, yuki wa futteinai.

Turun hujan, tapi salju tidak turun.
Kalimat di atas menjelaskan dua kalimat yang kontras, Pada satu waktu
yang bersamaan sedang turun hujan, tapi tidak dibarengi dengan kata tidak
turun salju.

Menyatakan subjek informasi lama yaitu informasi yang sama-sama sudah

diketahui oleh pembicara dan lawan bicara.

3) HEZIIHRVALRHY £3, HIIFEFORTT,

Asokoni akai hon ga arimasu. Are wa kanji no hon desu.

Disana ada buku merah, ya! Itu buku kanji.
Kalimat di atas menjelaskan bahwa pembicara dan lawan bicara sudah
sama-sama mengetahui bahwa buku yang berwarna merah itu adalah
buku kanji.
Pada bentuk verba - te wa iru (contoh no.4) dan verba - masu diikuti oleh
wa dan suru (contoh  no.5), partikel wa di sini menunjukkan

kesungguhan.

4) A Ea—H—%FoTHEWETN, /M- TEEVHEA,
Konpyuutaa wo mottei wa imasu ga, mada tsukatte imasu.
Saya memiliki komputer [saya benar-benar memiliki komputer],
tetapi saya belum memakainya.

Kalimat di atas menjelaskan bahwa pembicara dengan keyakinan,

kesungguhan ingin mengatakan bahwa pembicara memiliki komputer

meskipun belum digunakan sama sekali.
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5) HD ANZEH > THEHWETIEN, FEVEELEZ L2 A,
Ano hito wo shitte wa imasu ga, amari hanashita koto wa
arimasen.
Saya benar-benar kenal dengan orang itu, tetapi saya belum pernah
berbicara dengan dia.

I’EPOSItOI’)’

Kalimat di atas menjelaskan bahwa pembicara ingin mengatakan dengan
jelas (sungguh-sungguh) bahwa dia mengenal seseorang yang dimaksud
dalam pembicaraan tersebut.

2.3.2 Partikel ga (23)
Fungsi partikel ga (#%) menurut Chino, (1991: 4-17):
1. Menunjukkan subjek dari verba intransitif.
6) WAE-> TV 5,
Ame ga futteiru.
Hujan turun.
Kalimat di atas menjelaskan kata hujan sebagai subjek kalimat dalam

kalimat verba intransitif.

2. Menunjukkan subjek dari predikat.

N oD ER TRV, £1EFRK-> TWET L,

Ano yama wo mittekudasai. Mada yuki ga nokotteimasuyo.

Lihatlah gunung itu. Masih ada sisa salju.
Kalimat di atas menjelaskan kata salju sebagai subjek dari predikat
nokotteimasu.

3. Menunjukkan subjek dari anak kalimat.

8) JLIAFLDS L7 XD F B AR o Tz,
Senshuu watashi ga mita eiga wa tsumaranakatta.
Film yang saya tonton minggu lalu tidak menarik.
Kalimat di atas menjelaskan saya sebagai subjek dari anak kalimat mita

eiga.
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Menunjukkan keberadaan , dipakai dengan verba seperti aru, gozaimasu,

iru ; irasharu.

9) HE ZICHERBH Y £7,

Asoko ni uyuubinkyouku ga arimasu.
Di sana ada kantor pos.

Kalimat di atas menjelaskan keberadaan atau letak kantor pos ada

disuatu lokasi ditunjukkan dengan kata ‘di sana’.

Menunjukkan informasi atau subjek yang baru, baru diketahui oleh lawan

bicara.

10) ZHASTLE T, ZHORILHIAT, 2HHIEFEMARIATT,
Goshoukaishimasu. Kochira ga Yamada -san de, kochira wa Suzuki-
san desu.

Izinkan saya memperkenalkan. Ini Tuan Yamada, sedang ini Nona
Suzuki.

Kalimat di atas menjelaskan pembicara meperkenalkan hal yang baru

diketahui oleh lawan bicara.

Dipakai sebagai kata interogatif dalam pertanyaan.

a. Menunjukkan kata ganti tanya berfungsi sebagai subjek .

11) Zhid—F Rk E Lich,
Dare ga ichiban hayaku kimashitaka.
Siapa yang paling cepat datang?
Subjek dalam kalimat tanya ini tidak di jelaskan dengan kata watashi tapi

diganti dengan kata dare.

b. Dalam pertanyaan untuk pemilihan.

12) T LETAEDL E ELBD47E TT D,
Sushi to tempura to dochira ga sukidesuka
Yang mana lebih kamu suka, sushi apa tempura?

Kalimat ini menjelaskan keadaan untuk memilih diantara dua pilihan.
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Menunjukkan subjek dalam anak kalimat penghubung atau anak kalimat
pengandaian apabila ia berbeda dari anak kalimat utama.

a. Anak kalimat penghubung.

13) DSR2 &, FAUTXEMITH DT T,
Haha ga kita ato, watashi wa kaimono ni dekaketa.
Setelah Ibuku datang, aku pergi berbelanja.
Kalimat di atas menjelaskan bahwa kata Ibu dalam kalimat tersebut
adalah subjek dalam kalimat penghubung dan kata penghubung dalam
kalimat tersebut adalah ato.

b. Anak kalimat pengandaian.

14) HDO AT NTZo T2 6, FAZW DR,
Ano hito ga ikundattara, watashi wa ikanai.
Jika ia pergi, aku tidak akan pergi.
Kalimat di atas menjelaskan bahwa tokoh ia dalam kalimat tersebut
adalah subjek dari anak kalimat pengandaian, kata pengandaian sendiri
seperti [.. dattara, .. nara, .. reba].

Menunjukkan objek dari nomina ketangkasan (dekiru,wakaru dan bentuk

verba yang potensial lain)

15) [l S AT e T/ BT £ 97,
Okada-san piano ga hikemasu.
Okada bisa bermain piano.
Kalimat di atas menjelaskan bahwa Okada-san memiliki keahlian dalam
bermain piano. Kata hikemasu kata dasarnya adalah hiku yang memiliki
arti bermain (alat musik).

Kata bantu untuk verba intransitif seperti mieru, kikoeru, itamu,

termasuk suru dalam pemakaian tertentu.

16) ZZ b E LR R ET,
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Koko kara Fujisan ga miemasu.
Gunung Fuji kelihatan dari sini.

Kalimat di atas menjelaskan bahwa gunung fuji dapat terlihat dari salah
satu sudut posisi, miemasu adalah kata verba intransitif yang akan diikuti
partikel ga.
Menunjukkan objek verba dan adjektiva emosi (suki da, kirai da, ureshii
dll)
17) ¥ a ¥ S VT E R HON T,

John-san wa nattou wa kirai desu.

John tidak suka tape kacang kedelai.
Kalimat di atas menjelaskan ketidaksukaan John dengan kacang kedelai.
Perasaan atau kesan subjek dalam kalimat ini ditunjukkan dengan kata
kirai yang akan diikuti partikel ga.

Menunjukkan objek verba dan adjektiva keperluan (hitsuyo da, iru).

18) ZZ DL AED T Jik LW 4L H T,
Koutsuu no anzen no tame , kibishii kisoku ga hitsuyou desu.
Undang-undang yang tegas diperlukan untuk keselamatan di jalan
raya.
Kalimat di atas menjelaskan, untuk mengatur ketertiban di jalan raya
diperlukan undang-undang. Oleh karena itu, muncul kata hitsuyo yg
mengikuti partikel ga.

Menunjukkan objek dari adjektiva keinginan ( hoshii dan —tai).

19) 72 b DDERFA T2\,
Tsumetai mono ga nomitai.
Saya ingin minum sesuatu yang dingin .
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pembicara ingin minum sesuatu yang dingin. Oleh karena itu, muncul kata
nomitai yg mengikuti partikel ga.
1 3. Menunjukkan objek dari adjektiva kemampuan (j ozu na, heta na, tokui

na).
20) H LW EHRIE, PRI EFEE 5 T

Atarashii shushou wa,hayaku ga jouzu da sou desu .

Perdana Menteri baru kabarnya mahir dalam seni persajakan haiku .
Kalimat di atas menjelaskan keahlian yang dimiliki oleh Perdana Menteri,
yaitu keahlian dalam bidang seni persajakan haiku. Oleh karena itu,
muncul kata jouzu yg mengikuti partikel ga.

1 4. Dipakai antara dua klausa untuk menunjukkan dua anak kalimat itu

berlawanan .

21) FADZE D> A — = TIE WA TR, BUTE WA T,
Watashino ie kara suupaa chikainn desu ga, eki wa touin desu.
Rumah saya dekat dengan pasar swalayan , tetapi jauh dari stasiun

kereta

Kalimat di atas menjelaskan  bahwa kalimat pertama dan kedua

berlawanan isi. Partikel ga diantara kedua kalimat tersebut memiliki

fungsi kontradiktif yaitu, untuk mempertegas bahwa kalimat pertama dan
kedua memiliki isi yang berbeda.

1 5. Menjadi kata pengantar untuk apa yang akan dikatakan selanjutnya dan

langsung masuk ke dalam topik pembicaraan.

22) FL, HEFFEH LETR, TEANTD oL LR WET D,
Watashi wa Hirono to moushimasu ga, go shujin wa
irashaimasuka.

Nama saya Hirono,apakah suami anda ada di rumah?
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Kalimat diatas menjelaskan , partikel ga sebagai partikel untuk membuka
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kalimat pembicaraan selanjutnya.
1 6. Dipakai pada akhir kalimat.
a) Dipakai untuk menyatakan arti yang berlawanan dengan pernyataan
lainnya : “Baik,ya, tetapi ..”
) BoLedZ lizbobHTIR, o
Ossharu koto wa mottomo desu ga ..
Apa yang kamu katakan memang benar, tapi... [itu sulit untuk
dilakukan sekarang].
Kalimat di atas menjelaskan, bahwa pembicara memiliki pemahaman yang
berbeda dengan lawan bicara dan bentuk ketidak sepemahamannya
ditunjukkan dengan kalimat yang berhenti ditengah-tengah yang diikuti
partikel ga.

b) Memperhalus penolakan :” Maaf, tapi ...”

24) RIFASHET TITIWVETDR,
Buchou wa ima kaigichu de gozaimasu ga ..
Kepala divisi sedang rapat sekarang .. [jadi Anda harus
menunggunya].

Kalimat di atas partikel ga menjelaskan bentuk penolakan secara halus

meski penolakannya tidak diutarakan secara langsung.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang analisis kesalahan sudah pernah dilakukan oleh
mahasiswa Sastra Jepang, Universitas Brawijaya, fokusan analisis kesalahan yang
diteliti pun beragam. Pada penelitian ini salah satu yang menjadi rujukan

penelitian peneliti adalah skripsi karya Ludya Rosy Yonanda dengan judul skripsi,
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“Analisis Kesalahan Penggunaan Keiyoshi Dalam Sakubun Mahasiswa Sastra

I’EPOSItOI’)’

Jepang Angkatan 2010 Universitas Brawijaya.” Pada penelitian ini Ludya Rosy
Yananda meneliti tentang kesalahan dalam bidang morfologi yang di batasi pada
penggunaan keiyoshi dalam tugas membuat sakubun (karangan) mahasiswa
Sastra Jepang angkatan 2010. Ludya mengambil sampel 70 responden dari
populasi responden 200 mahasiswa, dengan menggunakan metode penelitian
metode deskriptif. Dari penelitian yang sudah dilakukan, disimpulkan sebanyak
15 responden melakukan kesalahan penggunaan keiyoshi dalam penerapan
membuat kalimat bahasa Jepang. Perbedaan penelitian Ludya dengan penelitian
penulis adalah fokusan penelitian, Ludya memfokuskan penelitian analisis
kesalahan penggunaan keiyoshi dalam tugas membuat sakubun (karangan),
sedangkan pada penelitian penulis kali ini lebih memfokuskan pada analisis
kesalahan penggunaan partikel wa dan ga pada tugas membuat sakubun
(karangan).

Penelitian lain yang menjadi rujukan dalam penelitian penulis adalah
penelitian terdahulu karya Purbowanto dengan judul skripsi, “Analisis Kesalahan
Penggunaan Joshi Wa dan Ga Pada Mahasiswa Sastra Jepang Universitas
Brawijaya Angkatan 2011.” Pada penelitian ini Purbowanto menggunakan
metode penelitian campuran kuantitatif dan kualitatif , data penelitian secara
kuantitatif didapatkan dari kuesioner yang diisi oleh responden dan data kualitatif
didapatkan ~ dengan metode wawancara kepada responden.  Purbowanto
mengambil sampel penelitian sebanyak 20 responden angkatan 2011. Setelah di

hitung dengan rumus yang sudah ditentukan dari penelitian tersebut diketahui
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I’QpOSItOI’)’

terkumpul 300 data dan dari data tersebut ditemukan kesalahan penggunaan
partikel wa dan ga sejumlah 141 data atau 47%.

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian Purbowanto adalah, pada
penelitian kali ini penulis menggunakan metode deskriptif dimana data penelitian
deskriptif ini diambil dari tugas sakubun (karangan) mahasiswa Sastra Jepang

Universitas Brawijaya semester 5.
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BAB Il

I’EPOSItOI’)’

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Menurut Ratna (dalam Muhammad, 2011: 27) penelitian berasal dari kata
dasar teliti yang didefinisikan sebagai kegiatan pengumpulan dan pengolahan data
dan disajikan secara sistematis-objektif. Dari permasalahan yang akan dibahas,
penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu
penelitian yang menuturkan pemecahan masalah yang ada berdasarkan sumber
data, (Narbuko, 2010: 44). Metode penelitian yang digunakan adalah metode
observasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematatis kesalahan-kesalahan penggunaan partikel wa dan ga dalam tugas
membuat sakubun (karangan) pada mata kuliah Menulis (Argumentatif 1)

mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2013, Universitas Brawijaya.

3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sakubun (karangan) dalam mata
kuliah Menulis (Argumentatif 1) mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2013
Universitas Brawijaya. Menurut Sugiarto (2003: 10) menyatakan bahwa untuk
menentukan besar ukuran data pada tahap awal sebagai peneliti pemula, diambil
sampel data sekitar 10% dari total populasi yang ada. Dari jumlah populasi

mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2013, sebanyak 139 populasi, untuk
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pengambilan data dalam penelitian ini diambil sampel data sebanyak 14

responden (14 sakubun ).

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah

dengan metode observasi dan melakukan wawancara terhadap respolam penelitian

ini. Responden yang diwawancara adalah responden yang melakukan kesalahan

penggunaan partikel wa dan ga. Metode observasi yang dilakukan adalah dengan

cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki

(Narbuko 2010: 70). Beberapa langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan data

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Mengubungi mahasiswa Sastra Jepang  angkatan 2013 untuk
meminjam sakubun semester 5 pada kelas yang diampu oleh Dosen
Native Bahasa Jepang.

Melakukan observasi atau pengamatan terhadap sakubun yang sudah
dikumpulkan.

Melakukan identifikasi kesalahan penggunaan partikel wa dan ga
yang ditemukan dalam sakubun yang sudah dikumpulkan.
Mengklasifikasi kesalahan apa saja yang ditemukan dalam penggunaan
partikel wa dan ga dalam tugas membuat sakubun.

Melakukan wawancara kepada 7 responden yang melakukan
kesalahan penggunaan perikel wa dan ga dalam tugas membuat

sakubun.
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3.4 Teknik Analisis Data

Pada tahap analisis data, tahap awal yang dilakukan penulis adalah
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mengumpulkan data kesalahan-kesalahan penggunaan partikel wa dan ga dalam
tugas membuat sakubun (karangan). Data-data yang sudah terkumpul kemudian
dianalisis lebih lanjut. Tahapan analisis data yang dilakukan penulis adalah :

1. Menguraikan penggunaan partikel wa dan ga yang ditemukan dalam
sakubun yang sudah dikumpulkan.

2. Mendeskripsikan jenis kesalahan yang yang dilakukan dalam penggunaan
partikel wa dan ga yang terdapat dalam sakubun yang sudah
dikumpulkan, sesuai dengan teori dan diperkuat dengan hasli wawancara.

3. Mendeskripsikan penyebab kesalahan yang dilakukan dalam penggunaan
partikel wa dan ga yang terdapat dalam sakubun yang sudah dikumpulkan
yang diperkuat dengan hasil wawancara.

4 . Membuat kesimpulan jenis dan penyebab kesalahan penggunaan partikel
wa dan ga yang terdapat dalam sakubun yang sudah dikumpulkan.

5. Membuat laporan hasil penelitian tentang analisis kesalahan penggunaan
partikel wa dan ga dalam tugas membuat sakubun oleh mahasiswa Sastra

Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Data temuan dalam penelitian ini diambil dari 14 sakubun yang
dikumpulkan dari 14 responden, yaitu 14 mahasiswa Sastra Jepang Universitas
Brawijaya angkatan 2013 sebagai sampel dalam penelitian ini, dengan hasil
temuan yang tampak pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Temuan Kesalahan
Penggunaan Partikel Wa dan Partikel Ga Dalam Kalimat

No. Temuan Jumlah

1. Kesalahan Penggunaan Partikel Wa 4

2. Kesalahan Penggunaan Partikel Ga 7
Total 11

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 14 sakubun, ditemukan 11 data
kesalahan penggunaan partikel wa dan ga, yang dilakukan oleh 7 responden. Dari
11 data temuan tersebut, terdiri dari 4 data kesalahan penggunaan parikel wa dan
7 data kesalahan penggunaan partikel ga. Kesalahan penggunaan partikel wa

dan ga akan dijabarkan dalam subbab pembahasan.

26

%

UNIVERSITAS




.dC.1

27

.ub

4.2 Pembahasan

I’EPOSItOI’)’

4.2.1 Kesalahan Penggunaan Partikel Wa (i%)
Data Kalimat 1

1) ZL T, BEE~NFELIBIC, FRELTEREZR T, 2bWnE D R&Ff
WY ET,
Soshite, haha wa_uchi he kaerusaini, ko ga tsukareta haha o mite,
kawaisounai mochi ga arimasu.
‘Lalu ketika sang ibu pulang ke rumah,si anak akan merasa kasihan melihat
ibunya yang kelelahan itu’.
Dari hasil wawancara peneliti kepada responden, alasan responden menggunakan
partikel wa dalam kalimat (1) adalah karena responden ingin menunjukkan kata
haha adalah subjek dalam kalimat ( 1). Kata haha di sini merujuk kepada tokoh
Ibu yang diceritakan oleh responden, sehingga responden beranggapan bahwa
partikel yang tepat untuk digunakan dalam kalimat (1) adalah partikel wa.
Namun, penggunaan partikel wa dalam kalimat (1) kurang tepat, dan partikel
yang t epat digunakan dalam kalimat (1) adalah partikel ga, seperti berikut.
2) £L T, EBRFE~mOIBBIC, FRENTREZ LT, bWwE ) &k
LERH D £,
Soshite, haha ga uchi he kaerusaini, ko ga tsukareta haha o mite,
kawaisounaimochi ga arimasu.
‘Lalu ketika sang ibu pulang ke rumah,si anak akan merasa kasihan melihat
ibunya yang kelelahan itu’.
Kalimat (2) menjelaskan apa yang dirasakan oleh sang anak ketika melihat
Ibunya pulang ke rumah. Penggunaan partikel yang tepat dalam kalimat (2)
adalah partikel ga karena berdasarkan teori, partikel ga berfungsi untuk

menunjukkan subjek, dan partikel ga dalam kalimat (2) menunjukkan bahwa kata

haha adalah merupakan subjek, sehingga penggunaan partikel wa dalam kalimat
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(2) dirasa kurang tepat, karena secara teori penggunaan partikel wa bukan untuk

I’EPOSItOI’)’

menunjukan subjek dalam sebuah kalimat. Kalimat (2) juga diikuti verba kaeru
yang menjelaskan aktifitas yang sedang dilakukan oleh haha selaku subjek
dalam kalimat (2). Jadi, penggunaan partikel yang tepat dalam kalimat (2)
adalah partikel ga, karena berdasarkan teori fungsi partikel ga adalah untuk

menunjukkan subjek yang terdapat dalam sebuah kalimat.

Data Kalimat 2

) ENOLRIIRLDEANIENANZ2D T, Wob b LEEXZ 7 AD—(LIZ7
NIcnEEoTH, AL TESTHWW) EESTVET,
Mukashi kara watashi wa yaru ki ga hikui hitoanode, itsumo moshi mina wa
kurasu no ichiri ni naritai to omottemo, watashi wa [doudemoii] to
omotteimasu.

‘Karena dari dulu saya adalah orang dengan motivasi rendah, meski di saat
semua orang akan berpikir ingin menjadi nomor satu di kelas, saya justru akan

2 5

berpikir “apa peduliku”.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada responden, responden
menjelaskan alasan penggunakan partikel wa dalam kalimat (3) adalah karena
responden beranggapan bahwa dalam kalimat (3) hanya terdapat kalimat induk
saja tidak terdapat anak kalimat, sehingga menurut responden subjek dalam
kalimat tersebut adalah tidak ada. Menurut responden penggunaaan partikel yang
tepat setelah kata itsumo moshi mina adalah partikel wa, responden
beranggapan tidak ada subjek kedua yang perlu dijelaskan lagi, sehingga
menurut responden penggunaan partikel yang tepat dalam kalimat (3) adalah

partikel wa. Namun, penggunaan partikel wa dalam kalimat (3) kurang tepat, dan
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partikel yang tepat digunakan dalam kalimat (3) adalah partikel ga, seperti

I’EPOSItOI’)’

berikut.

4) BEPHFRUTRPDRBMENARDO T, 0Wob b LERY 7 AD—IZ7
DIWEBSTH, BT TES THWVW] EE-TWET,
Mukashi kara watashi wa yaru ki ga hikui hitoanode, itsumo moshi mina ga
kurasu no ichiri ni naritai to omottemo, watashi wa [doudemoii] to
omotteimasu.
‘Karena dari dulu saya adalah orang dengan motivasi rendah, meski disaat
semua orang akan berpikir ingin menjadi nomor satu di kelas, saya justru akan

2 9

berpikir “apa peduliku”.

Dalam kalimat (4) terdapat kalimat induk dan anak kalimat, kalimat pertama
merupakan kalimat induk di mana terdapat penekanan penjelasan tentang penulis
sakubun dalam kalimat tersebut, dan dalam anak kalimat terdapat kata mina di
mana dalam kalimat ini kata mina merupakan subjek, sehingga berdasarkan
teori penggunaan partikel yang tepat dalam kalimat (4) adalah menggunakan

partikel ga.

Data Kalimat 3
5 FDXIH7Z LIIRDOIAIZENATNET,

Sonoyouna koto wa watashi no atama ni ukandeimasu.

‘Hal seperti itulah yang terlintas di kepalaku.’
Hasil wawancara peniliti kepada responden, responden menjelaskan alasan
kenapa menggunakan partikel wa dalam kalimat (5) karena responden
beranggapan kata sonoyounakoto yang kemudian diikuti oleh partikel wa
mengarah kepada kata yang terdapat dalam kalimat sebelumnya vyaitu kata

“sutekina kangaekata kara, di mana dalam kata tersebut responden ingin

menjelaskan tentang cara berfikir yang dimiliki oleh tokoh atau subjek dalam
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sakubun (5), sehingga responden beranggapan bahwa penggunaan partikel yang

I’EPOSItOI’)’

tepat setelah kata sonoyouna koto dalam kalimat (5) adalah partikel wa. Namun,
penggunaan partikel wa dalam kalimat (5) kurang tepat, dan partikel yang tepat

digunakan dalam kalimat (5) adalah partikel ga, seperti berikut.

6) TDLIHMRT EBFDTAITIEN A TWET,

Sonoyouna koto ga watashi no atama ni ukandeimasu.

‘Hal seperti itulah yang terlintas di kepalaku.’
Kalimat (6) menjelaskan tentang cara berfikir seseorang dalam menjalani sebuah
kehidupan. Dalam kalimat (6) subjek atau pelaku dijelaskan secara tersirat yang
mengarah kepada kata sonoyouna koto, kata sonoyouna koto itu sendiri mengarah
kepada kata kangaekatakara yang menjelaskan tentang cara berfikir pelaku atau
subjek dalam kalimat tersebut. Sehingga penggunaan partikel yang tepat dalam
kalimat (6) yang mengikuti kata sonoyouna koto adalah partikel ga. Karena

berdasarkan teori, untuk menunjukkan subjek dalam sebuah kalimat adalah

dengan menggunakan partikel ga.

Data Kalimat 4

7) bLIOYEEELEZEZ RS, B2V IR B A L RR
ST, EHRMEHIRT D2MLERDH Y £,
Moshikonomono wa jyouyou to kangaenara, tsukai suginai youni oya ga
kichinto miwatte, tsukau jikan o seikensuru hitsuyou ga arimasu.
‘Seandainya hal ini memang dianggap serius, orang tua perlu untuk turut ikut
mengawasi dengan seksama agar tidak sampai dipakai berlebihan dan dapat
membatasi waktu pemakaiannya.’

Dalam kalimat (7) responden ingin menjelaskan tentang suatu hal yang
dianggap serius atau penting, responden beranggapan penggunaan partikel yang

tepat sebelum Kkata jyouyou adalah partikel wa karena dalam kalimat (7)
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responden beranggapan bahwa fungsi partikel wa untuk menjelaskan tentang

suatu keadaan atau kondisi, di mana dalam kalimat (7) keadaan yang dimaksud
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adalah suatu keadaan atau kondisi yang berat atau serius. Namun, penggunaan
partikel wa dalam kalimat (7) kurang tepat, dan partikel yang tepat digunakan

dalam kalimat (7) adalah partikel ga, seperti berikut.

8) bLIDWPHIELEZEZ D, FEVBERWVESITHENE DA L HE
ST, O RHEERIRT 2MLERDH Y T3,
Moshikonomo no ga jyouyou to kangaenara, tsukai suginai youni oya ga
kichinto miwatte, tsukau jikan o seikensuru hitsuyou ga arimasu.
‘Seandainya hal ini memang dianggap serius, orang tua perlu untuk turut ikut
mengawasi dengan seksama agar tidak sampai dipakai berlebihan dan dapat
membatasi waktu pemakaiannya.’
Dalam kalimat (8) responden ingin menjelskan suatu keadaan atau kondisi yang
dianggap serius atau berat dan bagaimana penanganan akan kondisi atau keadaan
tersebut. Dalam kalimat (8) terdapat kata jyouyou diawal kalimat, yang memiliki
arti sangat penting atau serius. Kata jyouyou dalam kalimat (8) menjelaskan
tentang tingkat kebutuhan atau keperluan untuk melakukan suatu tindakan atas
suatu kondisi atau keadaan yang terjadi, sehingga dalam kalimat ini penggunaan
partikel yang lebih tepat adalah partikel ga karena berdasarkan teori salah satu

fungsi partikel ga adalah menunjukkan adjektiva keperluan dalam sebuah

kalimat.

4.2.2 Kesalahan Penggunaan Partikel Ga (23)
Data Kalimat 5

9) KFPAEIZEST, BERVLETTTIND, AV AX L N T —A %
TTATHEHWET,
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Daigaku ni totte, okane ga sukoshi dake desukara, insutanto raamen o
susunde kaimasu.

‘Bagi mahasiswa, karena uang mereka hanya sedikit, mereka tetap terus
membeli mie instan.’

I’EPOSItOI’)’

Dalam kalimat (9) dijelaskan alasan mahasiswa terus-menerus membeli mie
instan karena mahasiswa hanya memiliki sedikit uang. Hasil wawancara yang
dilakukan peneliti kepada responden dalam kalimat (9), responden ingin
menekankan kata okane yang terdapat di depan kata sukoshi dake desukara dalam
kalimat (9). Responden ingin menekankan kata okane yang menjadi alasan
mahasiswa terus-menerus membeli mie instan, sehingga responden beranggapan
partikel yang tepat untuk digunakan dalam kalimat (9) adalah partikel ga.
Namun, penggunaan partikel ga dalam kalimat (9) kurang tepat, dan partikel yang

tepat digunakan dalam kalimat (9) adalah partikel wa, seperti berikut.

10) RFAEICLE 2T, BREFDLET TS, AV AFZ L T— A%
TTATHWET,
Daigaku ni totte, okane wa sukoshi dake desukara,insutanto raamen o
susunde kaimasu.
‘Bagi mahasiswa, karena uang mereka hanya sedikit, mereka tetap terus
membeli mie instan.’
Kalimat (10) menjelaskan suatu keadaan di mana mahasiswa terus menerus
membeli mie instan karena mahasiswa memliki sedikit uang. Kata okane
merupakan kata yang ingin ditekankan oleh responden dalam kalimat (10),
sehingga penggunaan partikel yang tepat dalam kalimat (10) adalah menggunakan
partikel wa sebelum kata sukoshi dake desukara, karena berdasarkan teori,
partikel wa memilki fungsi untuk menekankan suatu kata yang terdapat dalam

sebuah kalimat.
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Data Kalimat 6

I’EPOSItOI’)’

11) EiE, ZTORER DRV ALFEWEDRZ L, KIZH R RV OT
TR, A AZ L N T = A FFRICGHEECE T, 9 < T, ERZ
DT, BRXLHZ EIIL X 23720 TT,

Jitsu wa, sono eiyou ga sukunishi,kagakubussitsu ga ooishi,karada nimo
yokunai no desuga,insutanto raamen wa tegaru ni cyouri dekite,
yasukute,benrinanode, taberukoto wa syouganaidesu.

‘Sebenarnya kandungan gizi didalamnya sedikit, banyak zat kimianya, dan
tidak baik untuk tubuh, tapi karena mie instan itu mudah dimasak, murah, dan
praktis, saya tetap saja terus memakannya.’

Hasil wawancara peneliti kepada responden, menjelaskan alasan responden
menggunakan partikel ga dalam kalimat (11) adalah karena responden ingin
menekankan kata eiyou yang terdapat dalam kalimat (11). Menurut responden
partikel yang tepat dalam kalimat (11) adalah partikel ga, karena menurut
responden partikel ga berfungsi untuk menekankan suatu kata yang terdapat
dalam sebuah kalimat. Namun, penggunaan partikel ga dalam kalimat (11) kurang
tepat, dan partikel yang tepat digunakan dalam kalimat (11) adalah partikel wa,
seperti berikut.

12) RiF. TOREBEIDLRVL ALEVEDRZ L, KIZH RV OT
T, A AZ T A VFTFRICGHE TE T, 9T, ERZR
DT, BRXHZEIEFEL X972V TT,

Jitsu wa, sono eiyou wa sukunaishi,kagakubussitsu ga ooishi,karada nimo
yokunai no desuga,insutanto raamen wa tegaru ni cyouri dekite,
yasukute,benrinanode, taberukoto wa syouganaidesu.

‘Sebenarnya kandungan gizi didalamnya sedikit, banyak zat kimianya, dan
tidak baik untuk tubuh, tapi karena mie instan itu mudah dimasak, murah, dan
praktis, saya tetap saja terus memakannya’.

Dalam kalimat (12) responden ingin menjelaskan tentang kandungan nutrisi,
kandungan zat kimia dan alasan responden mengkonsumsi mie instan. Kata eiyou

merupakan kata yang ingin ditekankan oleh responden dalam kalimat (12)
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sehingga penggunaan partikel yang tepat dalam kalimat (12) adalah menggunakan

I’EPOSItOI’)’

partikel wa sebelum kata sukunaishi, karena berdasarkan teori partikel wa
memiliki fungsi untuk menekankan suatu kata yang terdapat dalam sebuah

kalimat.

Data Kalimat 7

13) ZDNZENSDFHIZ LD L BE B =4 4 T T 6N ET,
Sono hitotachikara no hananiyoruto tomobataraki ga santaipu ni
wakeraremasu.
‘Menurut pembicaraan orang-orang, kondisi kedua orang tua bekerja dapat
dibagi menjadi tiga tipe.’
Hasil wawancara peneliti kepada responden, responden menjelaskan alasan
menggunakan partikel ga dalam kalimat (13) karena responden beraggapan
kata wakeraremasu adalah bentuk kemampuan atau kesanggupan, sehingga
menurut responden penggunaan partikel yang tepat adalah partikel ga. Namun,
penggunaan partikel ga dalam kalimat (13) kurang tepat, dan partikel yang tepat
digunakan dalam kalimat (13) adalah partikel wa, seperti berikut.
14) ZDONENDDOFEIC L D L@ E T = 1 T2 bET,
Sono hitotachikara no hananiyoruto tomobataraki wa santaipu ni
wakeraremasu.
‘Menurut pembicaraan orang-orang, kondisi kedua orang tua bekerja dapat
dibagi menjadi tiga tipe.’
Kalimat (14) menjelaskan bahwa tomobataraki yang dibagi menjadi tiga jenis
adalah penjelasan dari beberapa orang yang ada pada kalimat sono hitotachikara o

hanashiniyoruto. Oleh karena itu, tomobataraki menjadi inti atau topik dalam

kalimat dan tiga jenis tersebut merupakan penjelasan berdasarkan pembicaraan
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orang-orang tertentu. Sehingga penggunaan partikel yang tepat berdasarkan teori
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adalah partikel wa, karena salah satu fungsi penggunaan partikel wa adalah

menunjukkan topik dalam sebuah kalimat.

Data Kalimat 8

15) ZDOAFIOEMNR ETHELWIL T,

Sono namae no imi ga toemo utsukushii karadesu.

‘Karena arti nama itu sangat indah.’
Hasil wawancara peneliti kepada responden, responden mengatakan bahwa dalam
kalimat (15) responden ingin menjelaskan suatu keadaan atau kondisi yang
terdapat dalam kalimat (15). Di mana dalam kalimat (15) responden memiliki
nama yang mempunyai arti sangat indah. Sono namae no imi ga adalah yang
dimaksud responden sebagai keadaan, oleh karena itu responden beranggapan
penggunaan partikel yang tepat dalam kalimat (15) adalah partikel ga.
Namun, penggunaan partikel ga dalam kalimat (15) kurang tepat, dan partikel
yang tepat digunakan dalam kalimat (15) adalah partikel wa, seperti berikut.
16) ZDA4HIOEMIZE THE LWL T,

Sono namae no imi wa toemo utsukushii karadesu.

‘Karena arti nama itu sangat indah.’
Kalimat (16) menjelaskan tentang nama yang dimiliki oleh responden, responden
beranggapan bahwa responden memiliki nama yang sangat indah. Kalimat (16)
menjelaskan kata namae no imi sebagai topik atau inti dari kalimat (16), kemudian

di belakang kata tersebut ada kata namae no imi wa ada kata penjelas yaitu kata

totemo utsukushii. Sehingga, berdasarkan teori lebih tepatnya dalam kalimat (16)
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setelah kata namae no imi menggunakan partikel wa karena salah satu fungsi

partikel wa adalah untuk menunjukkan topik dalam sebuah kalimat.

Data Kalimat 9

17) D7z LIFFEDBHIIZE THENATWET,

Watashi wa jitsu ga seishin teki ni totemo tsukareteimasu

‘Sejujurnya secara mental saya merasa sangat lelah.’
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada responden, responden
menjelaskan dalam kalimat (17) responden menggunakan partikel wa karena
responden kurang teliti dalam menulis sakubun, responden menganggap kalau
kalimat (17) adalah sambungan dari kalimat sebelumnya sehingga respoden
menggunakan partikel ga dalam kalimat tersebut. Namun, penggunaan partikel
ga dalam kalimat (17) kurang tepat, dan partikel yang tepat digunakan dalam
kalimat (17) adalah partikel wa, seperti berikut.
18) o7z LIZFEITHEMIIZ L THENATWET,

Watashi wa jitsu wa seishin teki ni totemo tsukareteimasu.

‘Sejujurnya secara mental saya merasa sangat lelah.’
Kalimat (18) menjelaskan kondisi yang sedang dialami oleh responden, di mana
dalam kondisi tersebut responden merasa secara mental sangat lelah. Penggunaan
partikel yang tepat dalam kalimat tersebut adalah partikel wa, karena kata jitsu itu
sendiri seharusnya selalu diikuti partikel wa. Fungsi dari jitsu sendiri adalah

berfungsi untuk menjelaskan kenyataan atau kebenaran yang ada pada

kalimat selanjutnya.



37

Data Kalimat 10

19) EDOBNPTTA M LARHEVEELRN—FH T, FATRPLERD 72
T MR & Z2WFI21F LTV ET,
Sono okagede sutoresu ga amari tamaranai ippoude, watashi wa taikouishiki
ga nakute, benkyou ga sukinatokidakeshiteimasu.
‘Berkat itu, stress memang jadi tidak begitu menumpuk, tapi di sisi lain saya
jadi tidak memiliki hasrat untuk bersaing sehingga saya hanya belajar disaat
ingin saja.’
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Hasil wawancara peneliti kepada responden, responden menjelaskan dalam
kalimat (19) responden menggunaan partikel ga karena biasanya dalam penulisan
bahasa Jepang bentuk adjektiva emosi di depannya selalu menggunakan partikel
ga, sehingga hal itulah yang mendasari responden menggunakan partikel ga dalam
kalimat (19). Namun, penggunaan partikel ga dalam kalimat (19) kurang tepat,
dan partikel yang tepat digunakan dalam kalimat (19) adalah partikel wa, seperti

berikut.

20) ZORBNTTARNLARDHEVEE L2V —F T, FATHLER#R 72
< T, W9Ridar & eBF 720 LTV E T,
Sono okagede sutoresu ga amari tamaranai ippoude, watashi wa taikouishiki
ga nakute, benkyou wa sukinatokidakeshiteimasu.
‘Berkat itu, stres memang jadi tidak begitu menumpuk, tapi di sisi lain saya
jadi tidak memiliki hasrat untuk bersaing sehingga saya hanya belajar disaat
ingin saja.’
Kalimat (20) menjelaskan tentang apa yang dirasakan oleh responden yang
berkaitan dengan kegiatan belajar. Dalam kalimat (20) dapat dijelskan bahwa
belajar merupakan topik atau inti dari kalimat tersebut dan keterangan waktu yang
disukai untuk melakukan kegiatan belajar adalah kalimat penjelas. Sehingga

penggunaan partikel yang tepat dalam kalimat tersebut adalah menggunakan

partikel wa, karena berdasarkan teori, salah satu fungsi penggunaan partikel wa
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adalah untuk menunjukkan topik atau inti kalimat yang ada dalam sebuah

kalimat.

Data Kalimat 11

21) THEiE T4 1% Siti Nurbaya OFFR T 2720, REWRESHTE | & X
< = D Tb\i—g_o
Kodomo wa “ima wa Siti Nurbaya no jidaijyanai” Miaikekkon ga iyadato
yokuitteimasu.
‘Anak itu mengatakan, “sekarang bukan jamannya Siti Nurbaya. Saya tidak
suka perjodohan”. *
Kalimat (21) menjelaskan pendapat seorang anak tentang pernikahan kpada
jaman Siti Nurbaya, di mana anak tersebut tidak sependapat dengan adanya
perjodohan, seperti halnya pada jamannya Siti Nurbaya. Hasil wawancara peneliti
kepada responden mejelaskan alasan responden menggunakan partikel ga dalam
kalimat (21) karena responden ingin menekankan kata miaikekkon yang terdapat
dalam kalimat (21). Sehingga, menurut responden penggunaan partikel yang
tepat sebelum kata miaikekkon adalah partikel ga. Namun, penggunaan

partikel ga dalam kalimat (21) kurang tepat, dan partikel yang tepat digunakan

dalam kalimat (21) adalah partikel wa, seperti berikut.

22) THkiE T41% Siti Nurbaya R L 2720, RAEWREEIZHS ) & X
CE-TWET,
Kodomo wa “ima wa Siti Nurbaya no jidaijyanai”.Miaikekkon wa iyadato
yokuitteimasu.
‘Anak itu mengatakan, “sekarang bukan jamannya Siti Nurbaya. Saya tidak
suka perjodohan”.’

Kalimat (22) menjelaskan pendapat seorang anak tentang perjodohan pada

jamannya Siti Nurbaya, dan anak tersebut tidak suka dengan adanya perjodohan.
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Kata yang ditekankan pada kalimat (22) adalah kata miaikekkon, di mana dalam
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kalimat (22) lebih tepatnya menggunakan partikel wa. Karena berdasarkan teori
ketika ingin menunjukkan penekanan dalam sebuah kalimat maka lebih tepatnya

menggunakan partikel wa.

4.2.3 Jenis dan Penyebab Terjadinya Kesalahan Penggunaan Partikel Wa
dan Ga

4.2.3.1 Jenis Kesalahan

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa jenis kesalahan yang dilakukan
oleh responden dalam penggunaan partikel wa dan ga dalam penulisan sakubun.
Kesalahan-kesalahan tersebut adalah :
1. Kesalahan Perorangan

Kesalahan perorangan adalah kesalahan yang sesekali terjadi dan hanya
terjadi pada resonden tertentu. Peneliti menemukan beberapa kesalahan yang
terjadi secara perorangan Yyaitu, kesalahan responden dalam menunjukkan fungsi
penggunaan partikel untuk menunjukkan bentuk keperluan dalam sebuah kalimat,
dan kesalahan dalam penggunaan partikel wa untuk mennjukkan bentuk
kesanggupan atau kemampuan yang terdapat dalam sebuah kalimat. Kesalahan
responden dalam menunjukkan fungsi penggunaan partikel untuk menunjukkan
bentuk keperluan dalam sebuah kalimat, terdapat pada data kalimat 4, di mana
dalam data kalimat 4 responden menggunakan partikel wa untuk menunjukkan
bentuk keperluan sedangkan berdasarkan teori seharusnya lebih tepatnya
responden menggunakan partikel ga untuk menunjukkan bentuk keperluan dalam

sebuah  kalimat. Kesalahan peorangan selanjutnya yang ditemukan adalah
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kesalahan dalam penggunaan partikel ga untuk mennjukkan bentuk kesanggupan
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atau kemampuan yang terdapat dalam sebuah kalimat, hal ini terdapat dalam
data kalimat 7, di mana berdasarkan teori dalam kalimat tersebut untuk
menunjukkan bentuk kebisaan lebih tepatnya menggunakan partikel wa.
2. Kesalahan Kelompok

Kesalahan kelompok adalah kesalahan yang dilakukan kelompok atau
orang banyak, di mana kelompok tersebut bersifat homogen, menggunakan bahasa
ibu yang sama, atau mempunyai latar belakang pendidikan dan sosial yang sama.
Data penelitian yang ditemukan beberapa responden yang melakukan kesalahan
yang sama dalam menggunakan partikel wa dan ga dalam penulisan sakubun.
Beberapa responden melakukan kesalahan kelompok dalam menggunakan
partikel wa untuk menunjukkan subjek dalam sebuah kalimat. Hal ini terdapat
dalam datakalimat 1, kalimat 2 dan kalimat 3, berdasarkan teori untuk
menunjukkan subjek dalam sebuah kalimat lebih tepatnya menggunakan partikel
ga. Kesalahan kelompok juga ditemukan dalam penggunaan partikel ga untuk
menunjukkan bentuk penekanan dalam sebuah kalimat. Hal ini ditemukan dalam
data kalimat 5, data kalimat 6, data kalimat 9 dan data kalimat 11, berdasarkan
teori untuk menunjukkan kata yang ingin ditekankan dalam kalimat lebih tepatnya
menggunakan partikel wa. Selanjutnya, kesalahan kelompok juga ditemukan
dalam penggunaan partikel ga untuk menunjukkan topik dalam sebuah kalimat,
kesalahan penggunaan partikel ga untuk menunjukkan topik dalam sebuah kalimat
terdapat pada data kalimat 8 dan data kalimat 10. Responden beranggapan bahwa

untuk menunjukkan topik dalam kalimat tersebut yang tepat adalah menggunakan
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partikel ga, namun berdasarkan teori untuk menunjukkan topik yang terdapat

I’EPOSItOI’)’

dalam kalimat, lebih tepatnya menggunakan partikel wa.
3. Kesalahan Menganalogi

Pembelajar bahasa menguasai suatu bentuk bahasa yang dipelajari,
kemudian menerapkannya dalam konteks, padahal bentuk tersebut tidak dapat
diterapkan. Pembelajar tersebut melakukan proses pemukulrataan yang berlebihan.
Kesalahan menganalogi terjadi pada penelitian ini, di mana partikel wa dan ga
adalah dua partikel yang memiliki kemiripan fungsi, hal inilah yang membuat
responden dalam penelitian ini sering tertukar dalam menggunaan partikel wa
dan ga, responden melakukan pemukulrataan terhadap fungsi penggunaan

partikel wa dan ga.

4.2.3.2 Penyebab Kesalahan

Dalam penelitian ini ditemukan penyebab kesalahan yang dilakukan oleh
responden dalam penggunaan partikel wa dan ga dalam penulisan sakubun.
Penyebab tersebut adalah :
1. Penyebab Interlingual

Ini dikenal juga sebagai interferensi eksternal atau bahasa ibu, dan
transfer bahasa. Jadi, penyebab pertama kesalahan berbahasa adalah karena
mempunyai asal usul interferensi bahasa ibu. Dalam hal ini dapat dikatakan
bahwa salah satu penyebab terjadinya kesalahan penggunaan partikel wa dan ga
dalam menulis kalimat Bahasa Jepang adalah karena adanya interfensi bahasa ibu.

Dalam Bahasa Indonesia tidak dikenal adanya istilah partikel dalam penyusunan
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kalimat, hal ini yang membuat responden dalam penelitian ini mengalami
kesalahan dalam menggunakan partikel wa dan ga dalam tugas membuat
sakubun.
2. Penyebab Intralingual

Berbagai telaah dan kajian menunjukkan bahwa para penutur berbagai
ragam bahasa menghasilkan kesalahan-kesalahan yang sama yang merefleksikan
bukan struktur bahasa ibu tetapi kesalahan generalisasi mengenai kaidah-kaidah
bahasa sasaran. Dalam hal ini, kekurangfahaman terhadap fungsi penggunaan
partikel wa dan ga. Responden mengeneralisasi fungsi wa dan ga, padahal jika
difahami secara lebih teliti partikel wa dan ga memiliki fungsi masing-masing,

yang tidak bisa menggantikan satu sama lain.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dalam hasil temuan yang sudah dijelaskan dalam bab IV, maka dapat
disimpulkan bahwa dari 14 responden yang menjadi sample dalam penelitian ini
ditemukan 1ldata kesalahan penggunaan partikel wa dan ga dalam penulisan
karangan yang dilakukan oleh 7 responden.Dari 11 data tersebut ditemukan
masing-masing 4 data temuan kesalahan penggunaan partikel wa, dan 7 data
temuan kesalahan penggunaan partikel ga.

Dalam penelitian ini ditemukan 3 jenis kesalahan penggunaan partikel wa
dan ga yang dilakukan oleh responden yaitu Mahasiswa Sastra Jepang Universitas
Brawijaya angkatan 2013, yaitu :

1. Kesalahan Perorangan

Dalam data penelitian, ditemukani beberapa kesalahan yang terjadi secara
perorangan yaitu, kesalahan responden dalam menunjukkan fungsi penggunaan
partikel untuk menunjukkan bentuk keperluan dalam sebuah kalimat,dan
kesalahan dalam penggunaan partikel wa untuk mennjukkan bentuk kesanggupan
atau kemampuan yang terdapat dalam sebuah kalimat.

2. Kesalahan Kelompok

Dalam data penelitian yang  ditemukan, beberapa responden yang

melakukan kesalahan yang sama dalam menggunakan partikel wadan

gadalam penulisan sakubun. Yaitu, kesalahan kelompok dalam menggunakan
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partikel wa untuk menunjukkan subjek dalam sebuah kalimat, kesalahan
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kelompok dalam penggunaan partikel gauntuk menunjukkan bentuk penekanan
dalam sebuah kalimat, dan kesalahan kelompok juga ditemukan dalam
penggunaan partikel ga untuk menunjukkan topik dalam sebuah kalimat.

3.  Kesalahan Menganalogi

Kesalahan menganalogi terjadi pada penelitian ini, di mana partikel wa dan
ga adalah dua partikel yang memiliki kemiripan fungsi, hal inilah yang membuat
responden dalam penelitian ini sering tertukar dalam menggunaan partikel wa
dan ga, responden melakukan pemukulrataan terhadap fungsi penggunaan
partikel wa dan ga.

Dalam  penelitian  ini  juga ditemukan penyebab terjadinya
kesalahanpenggunaan partikel wa dan ga yang dilakukan oleh responden, vyaitu :
1. Penyebab Interlingual

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa salah satu penyebab terjadinya
kesalahan penggunaan partikel wa dan ga dalam menulis kalimat Bahasa Jepang
adalah karena adanya interfensi bahasa ibu. Dalam Bahasa Indonesia tidak dikenal
adanya istilah partikel dalam penyusunan kalimat, hal ini yang membuat
responden dalam penelitian ini mengalami kesalahan dalam  menggunakan
partikel wa dan ga dalam tugas membuat sakubun.

2. Penyebab Intralingual
Dalam hal ini, kekurangfahaman terhadap fungsi penggunaan partikel wa

dan ga. Responden mengeneralisasi fungsi wa dan ga, padahal jika difahami
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secara lebih teliti partikel wa dan ga memiliki fungsi masing-masing, yang tidak

bisa menggantikan satu sama lain.

5.2 Saran

Untuk penelitian  selanjutnya peneliti  menyarankan untuk meneliti
kesalahan pengggunaan partikel wa dan gadengan referensi dan sumber data
penelitian yang berbeda. Harapannya bisa semakin menemabah referensi untuk
menjadi bahan pembelajaran yang berhubungan dengan penggunaan partikel

wadan ga dalam bahasa Jepang.
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